

	[image: C:\Users\HP\Documents\IMG-20200716-WA0022.jpg]
	

JUPEGU–AUD : JURNAL PENDIDIKAN GURU ANAK USIA DINI
Vol. XX  No.XX  Maret 20XX | 2721-8872 (Print) 2721-5830 (online)
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FKIP - UNIVERSITAS ALMUSLIM website : http://www.journal.umuslim.ac.id/index.php/jpg
	[image: C:\Users\HP\Downloads\SodaPDF-converted-Cover JUPEGU_AUD\Cover JUPEGU_AUD_Page_1.jpeg]


Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Dalam Berhitung Permulaan Melalui Media Balok Angka Pada Anak Kelompok B (5-6 Tahun)  Di Paud An Nisa Kecamatan Peusangan  Kabupaten Bireuen 

Rina Anggraina 1*, Fauziatul Halim 2*, Rahma3*
1 PAUD An Nisa Peusangan, Indonesia
2 Universitas Almuslim, Indonesia
Email: rinaanggraina1606@gmail.com

	Informasi artikel
	
	ABSTRAK

	Sejarah artikel:
Dikirim
Revisi 
Diterima
	
15 Juni 2025
20 Juni 2025
29 September 2025
	
	Adapun tujuan dalam penulisan skkripsi ini yaitu untuk mengetahui peningkatkan kemampuan kognitif dan aktivitas guru dan anak dalam berhitung permulaan melalui media balok angka  pada kelompok B (5-6 Tahun) di PAUD An-Nisa Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Praktik pembelajaran yang analisis datanya menggunakan teknik deskriptif kualitatif.  Lokasi untuk penelitian ini bertempat di PAUD An Nisa Jln. Universitas Almuslim Desa Paya Cut Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen. Teknik pengumpulan data yaitu unjuk kerja yang dikaitkan dengan penjelasan rubrik penilaian dan obeservasi. Berdasarkan hasil penelititan diperoleh bahwa anak kelompok Bketika diberikan kegiatan berhitung menggunakan balok untuk mengembangkan berhitung permulaan  pada anak  kelompok B di PAUD AN NISA sangat respon pada kegiatan mewarnai. penerapan metode berhitung menggunakan balok dalam meningkatkan berhitung permulaan anak kelompok B PAUD AN NISA. Memasang balok dengan sesuai urutan angka. Hasil pada aktivitas guru selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 67,5% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 96,5% pada siklus II. Aktivitas anak selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 50% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 94% pada siklus II.  Hasil peningkatan dari segi berhitung permulaan anak ini dengan rincian siklus I sebesar 35% dan mengalami peningkatan sebesar 92,5% pada siklus II. Hal ini menunjukan bahwa anak kelompok B (5-6 tahun) di PAUD AN NISA Kec. Peusangan Kab. Bireuen sangat menyukai belajar dengan mewarnai gambar sketsa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berhitung permulaan anak di PAUD AN NISA Kec. Peusangan Kab. Bireuen sangat menyukai belajar dengan mewarnai gambar sketsa dan sudah berkembang dengan baik setelah melaksanakan kegiatan berhitung permulaan melalui media balok angka .
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini adalah suatu pendekatan pedagogis dalam menyelenggarakan pendidikan anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun (Danar, 2009: 21). Belajar pada masa kanak-kanak merupakan masa dimana individu berkembang dengan sangat cepat. Banyak ahli menyebut periode ini sebagai masa keemasan kehidupan. Pada tahap ini, semua aspek kecerdasan anak dapat berkembang dengan baik, dan mereka dapat dengan mudah menerima apa yang dikatakan orang lain. Pada masa itu, terjadi perkembangan fisik yang sangat pesat. Mempertimbangkan betapa pentingnya masa kanak-kanak bagi seseorang, inilah yang dibutuhkan. Stimulasi yang tepat ini membantu anak-anak ini tumbuh, berkembang, dan mencapai potensi penuh mereka.
Pendidikan anak usia dini lebih bermakna apabila disampaikan melalui pendidikan yang menyenangkan, mendidik dan sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya. Tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk mempromosikan anak-anak secara intelektual, sosial dan emosional dengan cara yang sesuai dengan usia.
Alat bermain harus memenuhi syarat untuk mengembangkan kemampuan anak yang berbeda sesuai dengan usianya dan memperhatikan karakteristik perkembangannya. Guru dapat berkreasi dalam membuat dan menggunakan peralatan bermain yang bersumber dari lokal, menggunakan barang bekas atau peralatan yang sudah ada atau tersedia. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, semakin banyak diskusi yang menggembirakan tentang penggunaan hasil teknis dalam pembelajaran. Dengan demikian mainan edukasi sederhana (APE) cenderung hilang dan hampir hilang. Bermain tidak harus mahal, itu merupakan unsur pendidikan yang harus diutamakan dan dipelajari melalui bermain.
Aritmatika adalah salah satu cabang dari matematika (Dali S. Dragon, dkk 2008: 17). Tetapi bahkan sebagai cabang, kalkulus meresapi semua matematika. Jadi kalkulus ada di aljabar, aritmatika di geometri (geometri), teori probabilitas, statistik, analisis, teori fungsi, topologi. Aritmatika membutuhkan keterampilan berpikir karena melibatkan berurusan dengan angka dan membutuhkan ketelitian, konsentrasi dan pemahaman konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan temuan peneliti PAUD An-Nisa pada proses pembelajaran keterampilan berhitung awal, dengan penekanan pada instruction-centered instruction. Hal ini dapat ditunjukkan dengan guru memberikan tugas kepada anak tanpa membiarkan anak memilih kegiatan. Sehingga kegiatan yang dilakukan menjadi membosankan bagi anak, hal ini terlihat pada saat guru memberikan tugas kepada anak untuk membuat gambar jeruk sesuai dengan bilangan, hanya 4 anak dari 15 anak yang dapat menyelesaikannya secara lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelompok B dalam memahami konsep bilangan pada saat menggabungkan bilangan sesuai gambar masih lemah. Selain itu, masih kurangnya media dan sumber belajar yang digunakan guru untuk mendukung pembelajaran berhitung sejak dini. Sebaliknya, kurangnya media dan sumber belajar disebabkan oleh kurangnya kreativitas guru dalam menciptakan bahan ajar yang mendukung pembelajaran. Dalam perkembangan kognitif, terutama saat belajar berhitung, guru meminta anak untuk mengambil buku catatan dan pensil. Kemudian guru memberikan contoh membuat buah-buahan, benda dan benda berbentuk lingkaran. Setelah itu anak harus mengisi jumlah item dengan nomor yang sesuai, setelah itu guru menyarankan anak untuk membuat jumlah item dan nomornya sendiri sebanyak mungkin. Pembelajaran seperti inilah yang membuat anak jenuh atau bosan sehingga mendorong mereka untuk berhitung sepertinya semakin berkurang. Guru tidak memberikan media yang serba guna dan masih menggunakan metode yang membuat anak bosan dan anak tidak memiliki semangat untuk aktif di dalam kelas, sehingga perhitungan awal yang dilakukan di PAUD An-Nisa masih menggunakan metode atau latihan tradisional. dengan buku catatan.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul Upaya Peningkatan Kemampuan Kognitif Pada Awal Berhitung Media Numerical Pad Pada Anak Kelompok B (5-6 Tahun) Pada Pendidikan Anak Usia Dini Di An Nisa Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen. Kabupaten, untuk melaksanakan".

METODE
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), suatu bentuk penelitian reflektif dimana kegiatan yang dilakukan oleh pelaku kegiatan meningkatkan kemantapan rasional kegiatan dalam pelaksanaan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi. dalam praktik pembelajaran. , yang analisis datanya menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:
130) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh seorang guru di dalam kelas atau sekolah tempatnya mengajar, dengan fokus pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik pembelajaran yang secara sadar diciptakan dan berlangsung secara kolektif di dalam kelas”. Subyek penelitian ini adalah anak kelompok B di PAUD An Nisa yang berjumlah 15 anak, 9 laki-laki dan 6 perempuan.
Adapun teknik pengumpulan data yang di lakukan untuk memperoleh hasil data yang kuat maka peneliti menggunakan instrument penelitian yaitu berupa:
1. Unjuk kerja yang dikaitkan dengan penjelasan rubrik penilaian
Rubrik adalah suatu panduan bagi fassilitator pembelajaran untuk melakukan penilaian yang konsisten dan dapat dipertanggung jawabkan terhadap mutu pekerjaan. Rubrik dapat pula digunakan sebagai umpan balik terhadap mutu pekerjaan. 
2. Obeservasi
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di kelas. Observasi dalam penelitian ini memperoleh informasi tentang keadaan anak dalam meningkatkan kemampuan kognitif dalam berhitung permulaan melalui media balok angka pada kelompok B (5-6 Tahun) di PAUD An-Nisa. Observasi yang akan dilihat berupa observasi aktivitas guru dan aktivitas anak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil yang sudah dilaksanakan diperoleh bahwa Berhitung permulaan anak melalui kegiatan mewarnai masih sangat tergolong sangat baik yaitu nilai rata-rata ketuntasan berhitung permulaan sebesar 95% berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa berhitung permulaan anak kelompok B (5-6 tahun) di PAUD AN NISA Kec. Peusangan Kab. Bireuen, setelah dilakukan pembelajaran melalui mewarnai sudah menunjukkan hasil yang sangat baik.
Perkembangan Berhitung permulaan pada Anak PAUD AN NISA
Berdasarkan analisis data, maka dapat dilihat perubahan berhitung permulaan anak pada setiap siklus. Perubahan berhitung permulaan anak tersebut menunjukan adanya peningkatan berhitung permulaan setelah mengikuti pembelajaran dengan mewarnai gambar sketsa pada anak kelompok B (5-6 tahun) di PAUD AN NISA Kec. Peusangan Kab. Bireuen dari siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Grafik 4.1 berikut ini.

Grafik 4.1 Presentase peningkatan data rubrik (unjuk kerja) aktivitas RPPH berhitung permulaan anak pada setiap siklus

Berdasarkan Grafik 4.1 di atas, diperoleh peningkatan sebesar 5  4% dari segi berhitung permulaan anak ini didasarkan pada siklus I sebesar 35% dan mengalami peningkatan sebesar 89% pada siklus II. Hal ini menunjukan pada siklus I anak belum mampu mewarnai secara rapi , sedangkan pada siklus IIanak sudah mampu mewarnai secara baik dan hampir semua indikator perkembangan berhitung permulaansudah muncul semua. Maka dapat disimpulkan baha perkembangan berhitung permulaan anak berkembang melalui kegiatan mewarnai sketsa gambar. 
4.1.5 Peningkatan Aktivitas Guru dan Anak 
Pada aktivitas guru dan anak selama proses pembelajaran yang diterapkan melalui kegiatan mewarnai pada anak kelompok B (5-6 Tahun) di PAUD AN NISA Kec. Peusangan Kab. Bireuen dapat dilihat pada grafik 4.2 dibawah ini.

Grafik 4.2 Presentase rata-rata peningkatan aktivitas guru dan anak pada setiap siklus

Berdasarkan Grafik 4.2 di atas, diperoleh aktivitas guru selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 65% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 93,7% pada siklus II. Aktivitas anak selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 65% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 95% pada siklus II. 

4.2 Pembahasan 
Setelah dilaksanakannya penelitian diperoleh bahwa peningkatan sebesar 53% dari segi Berhitung permulaan anak ini didasarkan pada siklus I sebesar 35% dan mengalami peningkatan sebesar 92,5% pada siklus II. Hal ini menunjukan bahwa anak kelompok B (5-6 tahun) di PAUD AN NISA Kec. Peusangan Kab. Bireuen sangat menyukai belajar dengan kegiatan mewarnai gambar sketsa. Aktivitas guru selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 65% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 93,7% pada siklus II. Aktivitas anak selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 65% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 95% pada siklus II.

SIMPULAN
1. Anak kelompok Bketika diberikan kegiatan berhitung menggunakan balok untuk mengembangkan berhitung permulaan  pada anak  kelompok B di PAUD AN NISA sangat respon pada kegiatan mewarnai
2. Penerapan metode berhitung menggunakan balok dalam meningkatkan berhitung permulaan anak kelompok B PAUD AN NISA. Memasang balok dengan sesuai urutan angka.
3. Hasil pada aktivitas guru selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 65% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 93,7% pada siklus II. Aktivitas anak selama pelaksanaan siklus I dan siklus II dengan persentase rata-rata sebesar 65% pada siklus I dan mengalami peningkatan sebesar 95% pada siklus II. 
4. Hasil peningkatan dari segi berhitung permulaan anak ini dengan rincian siklus I sebesar 35% dan mengalami peningkatan sebesar 92,5% pada siklus II. Hal ini menunjukan bahwa anak kelompok B (5-6 tahun) di PAUD AN NISA Kec. Peusangan Kab. Bireuen sangat menyukai belajar dengan mewarnai gambar sketsa.
5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berhitung permulaan anak di PAUD AN NISA Kec. Peusangan Kab. Bireuen sangat menyukai belajar dengan mewarnai gambar sketsadan sudah berkembang dengan baik setelah melaksanakan kegiatan mewarnai.
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